ABSTRAKSI

Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waktu
senvelesaion audit. Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan
\cusngan kepada masyaakat umum dan Bapepam juga tergantung dari ketepatan
wakty auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Lamanya waktu
senvelesaian audit laporan keuangan disebut dengan awdit delay. Penelitian ini
sertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, tingkat profit, solvabilitas,
soini auditor dan reputasi auditor terhadap audit delay laporan keuangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaflar (listed) di
Sursa Efck Indonesia tahun 2005-2007. Sampel dalam penelitian ini adalah

manufaktur yang terdafiar (/isted) di Bursa Efek Indonesia tahun
~005-2007. Berdasarkan pusposive sampling method diperoleh sampel sebanyak
4% perusahaan, sehingea observasi secara keseluruhan sejak tahun 2005-2007
dperolch sebanyak 135 perusahaan sampel. Alat analisis penelitian ini
mengunakan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata audit delay pada perusahaan
sampel vang diteliti adalah 72,59 hari. Proscntase pengaruh ukuran perusahaan,
snghat profit, sclvabilitas, opini auditor dan reputasi auditor terhadap audit delay
wehesar 9% dan sisanya 91% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi
senclitian ini. Secara parsial ukuran perusahaan dan tingkat profit lidak
sermengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Variabel solvabilitas dan
seputasi auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay dan opini
suditor berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay. Secara simultan
huran perusahaan, tingkat protit, solvabilitas, opini auditor dan reputasi auditor
bepengaruh signifikan terhadap audit delay.

Rt kunei: wkwran  perusahaan, tingkat profit, selvabilitas, opini auditor,
repulasi auditor, audit delay
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